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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai keterkaitan antara
variabel bebas yaitu; Semangat kerja (X1), Situasi kerja (Xz), dan Fasilitas (Xs) dengan variabel
terikat yaitu kinerja pegawai (Y) PT. Barelang Wiguna Investama Batam, baik secara sendiri-
sendiri maupun secara bersama-sama. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.
Barelang Wiguna Investama Batam yang berjumlah 35 orang. Dalam penelitian ini tidak
diadakan klasifikasi perbedaan pegawai berdasarkan jenis atau status golongan, kedua jenis
kepegawaian tersebut mempunyai perlakuan yang sama. Sampel diambil dengan menggunakan
teknik simple random sampling (acak sederhana). Dengan menggunakan rumus Slovin diperoleh
sampel sebanyak 32 orang. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif yang
signifikan Semangat kerja (X1), Situasi kerja (X2), dan Fasilitas (Xs) terhadap kinerja pegawai
(Y) yang ditunjukkan oleh nilai Fniung Sebesar 30,799. Nilai ini jauh lebih kecil dari pada nilai
Fhiung pada taraf signifikansi alpha 0,05 yaitu 2,95, atau F = 30,799 < Fos(3:28) = 2,95. Dengan
demikian berarti makin baik Semangat kerja tempat pegawai bekerja, makin tinggi Situasi kerja
pegawai, dan makin tinggi Fasilitas antar pegawai, maka makin tinggi juga kinerja pegawai

tersebut. Pola hubungan keempat variabel yang dinyatakan oleh persamaan regresi ganda Y
= -11,443 + 0,497X; + 0,079X, + 0,937Xs. Sebelumnya berdasarkan uji validitas dan
reliabilitas, semua instrumen memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Jika dihitung per
variabel, maka variabel yang paling banyak berpengaruh adalah variabel Fasilitas yaitu
memiliki koefisien determinasi sebesar 64,2%. Hal ini berarti Fasilitas merupakan faktor yang
paling mempengaruhi pretasi kerja pegawai.

Kata kunci— Semangat Kkerja, situasi kerja, fasilitas, dan kinerja pegawai

Abstract

This study aims to obtain information about the relationship between independent
variables namely; Work morale (X1), work situation (X2), and facilities (X3) with dependent
variables, namely employee performance (Y) PT. Barelang Wiguna Investama Batam, both
individually and jointly. The population of this study are all employees of PT. Barelang Wiguna
Investama Batam, amounting to 35 people. In this study there was no classification of employee
differences based on type or status group, the two types of staffing had the same treatment.
Samples were taken using a simple random sampling technique. By using the Slovin formula
obtained a sample of 32 people. The results of the study showed that there was a significant
positive effect on work morale (X1), work situation (X2), and facilities (X3) on employee
performance (Y) as indicated by the calculated F value of 30.799. This value is much smaller than
the F-count value at the alpha significance level of 0.05, which is 2.95, or F = 30.799 <F0.05
(3:28) = 2.95. Thus it means that the better the spirit of work where the employee works, the
higher the work situation of the employee, and the higher the facilities between employees, the
higher the performance of the employee. The pattern of relations between the four variables stated
by the multiple regression equation =-11.443 + 0.497X1 + 0.079X2 + 0.937X3. Previously based
on validity and reliability tests, all instruments met the validity and reliability requirements. If
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calculated per variable, the most influential variable is the Facility variable, which has a
determination coefficient of 64.2%. This means that facilities are the factors that most influence
the performance of employees.

Keywords— Work spirit, work situation, facilities, and employee performance

PENDAHULUAN

Kehadiran pegawai dalam suatu organisasi merupakan faktor yang sangat esensial, yang
selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi dan juga sebagai perencana,
pelaku dan penentu dalam terwujudnya tujuan organisasi. Untuk mencapai tujuan organisasi,
manajemen harus mampu menciptakan kondisi kerja yang saling menguntungkan.

Para pegawai yang mengetahui bahwa kegiatan dan hasil kerjanya diakui dan dihargai
akan meningkatkan produktivitas nya demi kemajuan organisasi. Oleh karena itu, organisasi
berusaha untuk menumbuhkan Situasi kerja para pegawai untuk berproduktivitas.

Semangat kerja yang tinggi dicerminkan oleh etika, yang dinilai lewat sikap melalui
perilaku kerja, seperti Semangat, ulet, suka bekerja keras, rajin, berdedikasi tinggi, profesional,
amanabh dan jujur, pelayanan terbaik, dan akhlak mulia. Situasi kerja juga memiliki kaitan dengan
kinerja pegawai. Pegawai yang memiliki Situasi kerja yang tinggi berarti pegawai tersebut
memiliki komitmen terhadap profesinya sehingga mampu meningkatkan efektivitas organisasi.
Selain Situasi kerja, faktor lain yang sama pentingnya dalam pencapaian kinerja adalah fasilitas
kerja. Sebab tanpa Fasilitas kerja yang baik di antara para pegawai maka efektivitas kerja akan
menurun.

Promosi jabatan yang dilakukan secara adil dan obyektif akan menambah Situasi kerja
para pegawai dan instansi kerja. Dengan promosi jabatan, pegawai diberikan kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan, keterampilan, pengetahuan dan pengalaman dan juga sebagai
tantangan yang dihadapkan pada wewenang dan tanggung jawab yang berbeda dari jabatan
sebelumnya sesuai produktivitas nya.

Bertitik tolak dari permasalahan yang berkenaan dengan kinerja, penulis akan menelaah
aspek fisik maupun non fisik yang berhubungan dengan manajemen kepegawaian, yaitu melalui
Semangat kerja, Situasi kerja, Fasilitas kerja, dan kinerja pegawai. Dengan tujuan untuk
memperoleh informasi mengenai keterkaitan antara variabel bebas yaitu; Semangat kerja (X1),
Situasi kerja (X2), dan Fasilitas kerja (X3) dengan variabel terikat yaitu kinerja pegawai (Y) PT.
Barelang Wiguna Investama Batam,

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Barelang Wiguna Investama Batam yang beralamat di
kawasan muka kuning se. beduk - Kota Batam. Kegiatan penelitian dilaksanakan selama 3 bulan
yaitu pada bulan november 2018 sampai dengan bulan januari 2019.

B. Jenis Data

Jenis sumber data yang dipergunakan oleh penulis dengan menggunakan;

a. Data Primer
data yang diperolen melalui pengamatan langsung di tempat penelitian, baik survey
maupun wawancara kepada karyawan PT. Barelang Wiguna Investama Batam.

b. Data Sekunder
Data yang diperoleh dari pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah yang diteliti seperti
kantor/instansi tempat penelitian

W48



Samad

Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah
a. Studi Kepustakaan
b. Studi Lapangan
Adapun teknik pengumpulan data terdiri dari :
a. Observasi
b. Wawancara
C. Angket
Populasi dan Sampel

a.

n=-—————————=
35(0,05)% +1

Populasi
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Barelang Wiguna Investama
Batam yang berjumlah 35 orang.
Sampel
Menurut Slovin (1960) dalam Riduwan (2005: 65) ukuran sampel suatu populasi dapat
diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

N

n=

N(d)?2+1
n = sampel;
N = populasi;

d = nilai presisi 95% atau sig. = 0,05.
jumlah sample yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

35

Jadi jumlah sampel terpilih sebanyak 32 orang.

E.

Instrument Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan seperangkat instrumen berbentuk angket (kuesioner)

dengan variabel Semangat kerja, Situasi kerja, fasilitas kerja dan kinerja pegawai akan diuraikan
sebagai berikut:
a. Variabel Kinerja Pegawai (Y)

1. Definisi Konseptual

Kinerja pegawai merupakan hasil yang dicapai oleh seorang pegawai dengan
memperhatikan hal-hal berikut: 1) prakarsa dalam bekerja, 2) ketaatan pada peraturan
kerja, 3) kecermatan dalam bekerja, 4) kemampuan menyelesaikan pekerjaan, dan 5)
tanggung jawab atas hasil kerja.

Definisi Operasional

Kinerja pegawai adalah aktivitas untuk melihat sikap pegawai akan tingkat
kinerjanya yang pengukurannya dilakukan dengan angket, nilai atau skor yang
diperoleh dengan menggunakan Skala Likert

Kisi-Kisi Instrument

Dari definisi konseptual yang telah diuraikan di atas, maka indikator yang diukur
dalam variabel ini adalah efektivitas kerja yang bersumber dari: 1) prakarsa dalam
bekerja, 2) ketaatan pada peraturan kerja, 3) kecermatan dalam bekerja, 4)
kemampuan menyelesaikan pekerjaan, dan 5) tanggung jawab atas hasil kerja.

Tabel 1.
Kisi-kisi Instrumen Variabel Kinerja Pegawai
No. Indikator Nomor Butir
1. Prakarsa dalam bekerja 1
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Ketaatan pada peraturan kerja

Kecermatan dalam bekerja

Kemampuan menyelesaikan pekerjaan

S e R R

Tanggung jawab atas hasil kerja

o1 (O lwN

Jumlah

b. Variabel Semangat Kerja (X1)

1. Definisi Konseptual
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur variabel Semangat organisasi
adalah; 1) adanya pembagian tugas yang merata, 2) melaporkan pekerjaan yang sudah
diselesaikan, 3) adanya peraturan dan waktu kerja, 4) befasilitas kerja dengan orang
lain, dab 5) pengakuan keberadaan pegawai.
2. Definisi Operasional
Semangat kerja adalah aktivitas untuk melihat penilaian pegawai akan nilai-nilai,
norma, filosofi dan peraturan yang berlaku yang ada dalam kelompok pada lembaga
yang pengukurannya dilakukan dengan angket, nilai atau skor yang diperoleh dengan
menggunakan Skala Likert
3. Kisi-Kisi Instrument
indikator yang diukur dalam variabel Semangat kerja ini adalah 1) adanya pembagian
tugas yang merata, 2) melaporkan pekerjaan yang sudah diselesaikan, 3) adanya
peraturan dan waktu kerja, 4) befasilitas kerja dengan orang lain, dan 5) pengakuan
keberadaan pegawai. Pengembangan butir tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 2.
Kisi-Kisi Instrumen Variabel Semangat Kerja
No. Indikator Nomor Butir
1. Adanya pembagian tugas yang merata 1
2. Melaporkan pekerjaan yang sudah diselesaikan 2
3. Adanya peraturan dan waktu kerja 3
4, Befasilitas kerja dengan orang lain 4
5. Pengakuan keberadaan pegawai 5
Jumlah 5

C. Variabel Situasi Kerja (X»)

1.

Definisi Konseptual

Situasi kerja pegawai adalah suatu kepatuhan terhadap aturan-aturan, norma,
patokan, hukum, tata tertib yang berlaku dalam situasi pekerjaan, dimana seseorang
mengabdikan diri untuk bekerja yang diukur dengan; 1) ketaatan pada jam kerja, 2)
ketaatan pada peraturan kerja, 3) ketaatan pada prosedur kerja, 4) pemanfaatan
fasilitas dengan baik, dan 5) tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas.

Definisi Operasional

Situasi kerja adalah aktivitas untuk melihat pandangan pegawai akan kepatuhan
terhadap aturan-aturan, norma, patokan, hukum, tata tertib yang berlaku dalam situasi
pekerjaan, dimana seseorang mengabdikan diri untuk bekerja yang pengukurannya
dilakukan dengan angket, nilai atau skor yang diperoleh dengan menggunakan Skala
Likert
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3. Kisi-Kisi Instrument

indikator yang diukur dalam variabel Situasi kerja ini adalah 1) ketaatan pada jam
kerja, 2) ketaatan pada peraturan kerja, 3) ketaatan pada prosedur kerja, 4)
pemanfaatan fasilitas dengan baik, dan 5) tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas.
Pengembangan butir tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.
Kisi-kisi Instrumen Variabel Situasi Kerja

No.

Indikator Nomor Butir

Ketaatan pada jam kerja 1

Ketaatan pada peraturan kerja

Ketaatan pada prosedur kerja

Pemanfaatan fasilitas dengan baik

g wNE

Tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas

Ol OBl WwWN

Jumlah

Variabel Fasilitas kerja (X3)
1. Definisi Konseptual

Fasilitas kerja adalah kegiatan usaha yang dilakukan oleh beberapa orang atau
kelompok individu. Adapun yang menjadi indikator dari fasilitas kerja yang sesuai
tujuan penelitian ini yaitu; 1) Tingkat kesediaan untuk befasilitas kerja dengan teman
sekerja, 2) Tingkat kesediaan membantu antara teman sekerja, 3) Tingkat aktivitas
dalam kelompok, 4) Mendorong pengambilan keputusan kelompok, dan 5)
Mendorong situasi berbuat lebih dari biasanya.

Definisi Operasional

Fasilitas kerja adalah aktivitas untuk melihat pandangan pegawai akan kegiatan usaha
yang dilakukan oleh beberapa orang atau kelompok individu yang pengukurannya
dilakukan dengan angket dengan menggunakan Skala Likert.

Kisi-Kisi Instrument

Indikator yang diukur dalam variabel fasilitas kerja ini adalah 1) Tingkat kesediaan
untuk befasilitas kerja dengan teman sekerja, 2) Tingkat kesediaan membantu antara
teman sekerja, 3) Tingkat aktivitas dalam kelompok, 4) Mendorong pengambilan
keputusan kelompok, dan 5) Mendorong situasi berbuat lebih dari biasanya

Tabel 4.
Kisi-kisi Instrumen Variabel Fasilitas kerja
No. Indikator Nomor Butir
1. | Tingkat kesediaan untuk befasilitas kerja dengan 1

teman sekerja

Tingkat kesediaan membantu antara teman sekerja

Tingkat aktivitas dalam kelompok

Mendorong pengambilan keputusan kelompok

S R R

Mendorong situasi berbuat lebih dari biasanya

o ol wiN

Jumlah
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F. Teknik Analis Data

Tehnik analisis penelitian yang digunakan adalah analisis regresi sederhana dan

berganda. Tehnik ini digunakan untuk menjawab permasalahan yang berkaitan dengan faktor
manakah yang paling dominan yang mempengaruhi kinerja pegawai dan mengetahui sejauh mana
variabel bebas yang diduga peneliti pada awal penelitian mempengaruhi kinerja pegawai.

Skala pengukuran adalah kesepakatan yang digunakan sebagai acuan

menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam pengukuran, sehingga bila alat ukur itu
digunakan dalam pengukuran akan bisa menghasilkan data kuantitatif. Cara yang paling sering
digunakan dalam menentukan skor adalah dengan menggunakan skala Likert. Selanjutnya dalam
prosedur skala likert dengan menggunakan ukuran ordinal dan dengan bobot sesuai nilai dari 1
hingga 5 dengan kriteria sebagai berikut :

Tabel 5.
Bobot Penilaian Instrumen Penelitian
Pernyataan Nilai

Sangat Setuju 5
Setuju
Ragu —ragu
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

RPN W| D

Selanjutnya skor akan dijumlahkan sesuai urutan nomor pernyataan. Dalam sebuah

kuesioner wajib dilakukan pengujian, adapun analisis yang digunakan adalah sebagai berikut:

a.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah metode yang berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian
suatu gugus data sehingga memberikan informasi yang berguna. Analisis deskriptif ini
digunakan untuk keperluan analisis selanjutnya.

Uji Validitas

Validitas sebagai alat pengumpul data menurut Sugiyono (2012), validitas konstruk
merupakan metode yang digunakan untuk memberikan penilaian terhadap kuesioner,
yaitu melalui korelasi produk moment, antara skor setiap butir pertanyaan dengan skor
total. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

. nZXY — (EX)(ZY)
Y JinzXz— (2X)2HnzY2 - (2Y)?

Keterangan :

r = Koefisien reliabilitas
X = Skor Pernyataan

Y = Skor Total

n = Jumlah sampel

Pengujian Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi derajat keterrgantungan dan

stabilitas dari alat ukur. Dari hasil uji reliabilitas yang dilakukan dengan program SPSS

16.0, kuesioner dikatakan reliable jika memberikan Cronbach Alpha > 0,60. Kriteria

pengambilan keputusan:

1. Suatu variabel dinyatakan reliable jika memberikan nilai cronbach Alpha > 0,60.

2. Suatu variabel dinyatakan tidak reliable jika memberikan nilai cronbach Alpha <
0,60.
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d.

Analisis Regresi Linear Berganda Sederhana

Data penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah variabel—
variabel yang berhubungan dengan hipotesis yang dirumuskan. Model dasar yang
digunakan pada penelitian ini adalah :

Yi= B0 + BuXui = B2Xoi + PsXsi + €1

Keterangan :

Variabel Semangat kerja (Xui)
Variabel Situasi kerja (Xai)
Variabel Fasilitas kerja (Xai)
Variabel Kinerja Pegawai (i)

Koefisien B1, B2, dan B3 menunjukkan nilai koefisien jangka pendek dari variabel Xz;,
Xai, dan Xsi. Model tersebut ditunjukkan untuk mengetahui tingkat signifikansi dan nilai
elastisitas perubahan masing- masing variabel penjelas yang akan mempengaruhi kinerja
pegawai PT. Barelang Wiguna Investama Batam.

Uji Hipotesis

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari Goodness

of Fitnya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien determinasi,

nilai statistik F, dan nilai statistik t. Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik
apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak).

Sebaiknya disebut tidak signifikan bila niali uji statistiknya berada dalam daerah dimana

Ho diterima (Ghozali,2009)

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah variabel bebas yang dimasukkan

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama — sama terhadap variabel terikat

(Ghozali,2009).

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Ho : B1 = B2 = 0,artinya variabel — variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan secara simultan atau bersama — sama terhadap variabel
terikatnya.

Ha : 1 # B2 # 0,artinya variabel — variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan
secara bersama — sama terhadap variabel terikatnya.

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

1. Apabila probabilitas signifikasi > 0.05,maka Ho diterima dan Ha ditolak.

2. Apabila probabilitas signifikasi < 0.05,maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Dengan membandingkan nilai Fniung dengan Fanel, apabila Feaver > Friwng, Mmaka Ho

diterima dan Ha ditolak, apabila Frapel < Fritung, Maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Uji Signifikansi Parameter Indoividual (Uji Statistik t)

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas yang dimasukkan

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama — sama terhadap variabel terikat

(Ghozali,2009).

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Ho:Bo=0, artinya variabel — variabel bebas secara individual tidak mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Ha: B:1#0, artinya variabel- variabel bebas secara individual mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap variabel terikat.

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut :

Apabila t tabel > t hitung, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Apabila t tabel < t hitung, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Dengan menggunakan angka probabilitas signifikasi :

1) Apabila angka probabilitas signifikasi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

2) Apabila angka probabilitas signifikasi < 0.05,maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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3. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara O
sampai 1. Nilai R? yang kecil berarti variabel bebas memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat (Ghozali, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Uji coba instrumen penelitian dilakukan untuk memilih butir-butir instrumen yang valid.
a. Uji Validitas
Untuk melihat Kketerkaitan skor setiap butir dengan skor total dalam variabel ini
digunakan rumus Pearson “Product Moment”. Valid tidaknya suatu butir ditentukan oleh
perbandingan antara koefisien korelasi dengan r tabel. Jika koefisien korelasi lebih besar
dari r tabel, maka butir tersebut dinyatakan valid, sebaliknya jika koefisien korelasi lebih
rendah atau sama dengan r tabel maka butir tersebut dinyatakan tidak valid. Perhitungan
uji validitas dilakukan dengan bantuan software SPSS for Windows versi 17.00.

Kriteria pengujian validitas adalah sebagai b
Valid

erikut;

= Thitung > ltabel, dimana taraf signifikn o = 0,04

Tidak valid = Ihiwng < T'abel, dimana taraf signifikn o = 0,04
Tabel 6.
Hasil Uji Validtas Variabel Semangat Kerja (X1)
Pertanyaan Nilai Korelasi (Mniung) | Fabel @=004) | Keterangan
1 0,492 0,349 Valid
2 0,633 0,349 Valid
3 0,607 0,349 Valid
4 0,710 0,349 Valid
5 0,632 0,349 Valid

Sumber: Data olahan SPSS viewer

Tabel 7.

Hasil Uji Validtas Variabel Situasi Kerja (X2)

Pertanyaan Nilai Korelasi (Mhiung) | Fabel (a=0.04) Keterangan
1 0,643 0,349 Valid

2 0,680 0,349 Valid

3 0,680 0,349 Valid
4 0,644 0,349 Valid

5 0,690 0,349 Valid

Sumber: Data olahan SPSS viewer
Tabel 8.
Hasil Uji Validtas Variabel Fasilitas kerja (Xs)

Pertanyaan | Nilai Korelasi (rhitng) label @=0,04) | Keterangan
1 0,641 0,349 Valid

2 0,684 0,349 Valid

3 0,614 0,349 Valid

4 0,493 0,349 Valid

5 0,429 0,349 Valid

Sumber: Data olahan SPSS viewer
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Tabel 9.

Hasil Uji Validtas Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Pertanyaan | Nilai Korelasi (Fhitung) label @=0,04) | Keterangan
1 0,661 0,349 Valid
2 0,747 0,349 Valid
3 0,727 0,349 Valid
4 0,732 0,349 Valid
5 0,764 0,349 Valid

Sumber: Data olahan SPSS viewer
Berdasarkan tabel 3.6 sampai tabel 3.9 yaitu sebanyak 20 pertanyaan dari 3 variabel bebas
dan 1 variabel terikat dimana masing-masing variabel 4 pertanyaan, diperoleh hasil
bahwa semua pertanyaan kuesioner dinyatakan VALID, sehingga semua pertanyaan yang
ada di kuesioner tersebut dapat diolah dengan baik. Pertanyaan yang tidak valid memiliki
Mhiung < T'abel dan pertanyaan yang valid memiliki rhiwng < rever. (Hasil olahan SPSS viewer
perhitungan validitas terlampir).
Uji Realibilitas
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah
baik.
Instrumen penelitian dikatakan reliabel jika memiliki nilai alpha lebih besar dari 0,60.
untuk menguji reliabilitas instrumen digunakan koefisien reliability Alpha Cronbach
yang penghitungannya menggunakan prosedur reliabilitas pada paket program SPSS for
Windows versi 17.00. dari semua pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, yaitu sebanyak
20 pertanyaan dari 3 variabel bebas dan 1 variabel terikat, masing-masing dengan 4
pertanyaan, diperoleh hasil bahwa semua pertanyaan kuesioner dinyatakan RELIABEL.
Sehingga semua pertanyaan kuesioner tersebut dapat diolah dengan baik.
Tabel 10.
Hasil Uji Reliabilitas

. Nilai Reliabilitas Parameter
No. | Variabel (Cronbach Alpha) | Tabel Keterangan
1 Semangat kerja 0,733 0,600 Reliabel
2 Situasi kerja 0,744 0,600 Reliabel
3 Fasilitas kerja 0,689 0,600 Reliabel
4 Kinerja pegawai 0,773 0,600 Reliabel

Sumber: Data olahan SPSS viewer

B. Deskriptif Data
Deskripsi masing-masing variabel penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai diperoleh dari penyebaran instrumen penelitian pada pegawai yang
meliputi; 1) prakarsa dalam bekerja, 2) ketaatan pada peraturan kerja, 3) kecermatan
dalam bekerja, 4) kemampuan menyelesaikan pekerjaan, dan 4) tanggung jawab atas hasil
kerja. Setelah diolah secara statistik memperlihatkan hasil-hasil sebagai berikut: nilai
minimum yang diperoleh adalah 14 dan nilai maksimum adalah 22 dari rentang yang

dihitung. Perhitungan selanjutnya, memberikan nilai rata-rata (7 ) sebesar 18,63, nilai
tengah atau Median (Me) sebesar 18,40 dan Modus (Mo) sebesar 18, 21, dan 22,
simpangan baku 2,42 serta varians sebesar 6,37.
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Tabel 11.

Deskripsi Data Variabel Kinerja Pegawai

Statistics

produktivitas kerja

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

32

0
18.6250
18.5000

18.002

2.52408
6.371
8.00
14.00
22.00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Penyebaran distribusi nilai kinerja pegawai ditampilkan pada gambar histogram berikut ini.

Histogram

12—

10—

0 \ \ \ \ \
17.00 18.00 19.00 20.00 21.00 22.00

Fasilitas kerja

\
23.00

\
24.00

Mean = 20.3438
Std. Dev. = 1.40528
N =232

Gambar 1. Histogram Frekuensi Kinerja Pegawai
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b. Semangat Kerja

Semangat kerja sebagai variabel bebas pertama dijabarkan dalam butir instrumen sebagai
berikut; 1) adanya pembagian tugas yang merata, 2) melaporkan pekerjaan yang sudah
diselesaikan, 3) adanya peraturan dan waktu kerja, 4) befasilitas kerja dengan orang lain,
dab 4) pengakuan keberadaan pegawai. Berdasarkan data yang diperoleh setelah diolah
secara statistik memperlihatkan hasil-hasil sebagai berikut: nilai minimum yang
diperoleh adalah 14 dan nilai maksimum adalah 24 dari rentang yang dihitung.
Perhitungan selanjutnya, memberikan nilai rata-rata (X1) 19,03 nilai tengah atau Median
sebesar 19 dan Modus sebesar 19, simpangan baku sebesar 2,06, dan varians sebesar 4,23.
Untuk mengetahui gambaran data yang lebih rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Semangat Kerja

Statistics
semangat kerja
N Valid 32
Missing 0
Mean 19.0313
Median 19.0000
Mode 19.00
Std. Deviation 2.05543
Variance 4.225
Range 10.00
Minimum 14.00
Maximum 24.00

Penyebaran distribusi nilai Semangat kerja ditampilkan pada gambar histogram berikut
ini.
Histogram

\ Mean = 19.0312

e N Std. Dev. = 2.05543

0 T T SN =32

12.50 15.00 17.50 20.00 22.50 25.00
semangat kerja
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C.

Gambar 2.Histogram Frekuensi Semangat Kerja
Situasi Kerja
Situasi kerja sebagai variabel bebas kedua dijabarkan dalam butir instrumen sebagai
berikut; 1) ketaatan pada jam kerja, 2) ketaatan pada peraturan kerja, 3) ketaatan pada
prosedur kerja, 4) pemanfaatan fasilitas dengan baik, dan 4) tanggung jawab dalam
pelaksanaan tugas. Berdasarkan data yang diperoleh setelah diolah secara statistik
memperlihatkan hasil-hasil sebagai berikut: nilai minimum yang diperoleh adalah 14 dan
nilai maksimum adalah 24 dari rentang yang dihitung. Perhitungan selanjutnya,
memberikan nilai rata-rata (Xz) sebesar 19,69 nilai tengah atau Median (Me) sebesar 20
dan Modus (Mo) sebesar 21, dan simpangan baku 2,18.
Untuk mengetahui gambaran data yang lebih rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.13
Distribusi Frekuensi Situasi kerja
Statistics
Situasi kerja
N Valid 32
Missing 0
Mean 19.6875
Median 20.0000
Mode 21.00
Std. Deviation 2.17667
Variance 4.738
Range 10.00
Minimum 14.00
Maximum 24.00

Penyebaran distribusi nilai Situasi kerja ditampilkan pada gambar histogram berikut ini.
Histogram

107

i \

N5 5P
td. Dev. = 2.
SR

0 I T
12.50 15.00 17.50 20.00 22.50 25.00
situasi kerja
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Gambar 3. Histogram Frekuensi Situasi Kerja

d. Fasilitas kerja

Fasilitas kerja sebagai variabel bebas ketiga dijabarkan dalam butir instrumen sebagai
berikut; adalah; 1) Tingkat kesediaan untuk befasilitas kerja dengan teman sekerja, 2)
Tingkat kesediaan membantu antara teman sekerja, 3) Tingkat aktivitas dalam kelompok,
4) Mendorong pengambilan keputusan kelompok, dan 4) Mendorong situasi berbuat lebih
dari biasanya. Berdasarkan data yang diperoleh setelah diolah secara statistik
memperlihatkan hasil-hasil sebagai berikut: nilai minimum yang diperoleh adalah 18 dan
Perhitungan selanjutnya,

nilai maksimum adalah 23 dari rentang yang dihitung.

memberikan nilai rata-rata (Xs) 20,34 nilai tengah atau Median (Me) sebesar 21 dan
Modus (Mo) sebesar 21, dan simpangan baku 1,41. Untuk mengetahui gambaran data

yang lebih rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Fasilitas kerja

Statistics
Fasilitas kerja
N Valid 32
Missing 0
Mean 20.3438
Median 21.0000
Mode 21.00
Std. Deviation 1.40528
Variance 1.975
Range 5.00
Minimum 18.00
Maximum 23.00

Penyebab distribusi skor fasilitas kerja ditampilkan pada gambar histogram berikut ini.
Histogram

12—

10

. W

0 \ \ \ \

17.00 18.00 19.00 20.00 21.00 22.00 23.00 24.00

Fasilitas kerja

Mean = 20.3438
Std. Dev. = 1.40528
N =32
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Gambar 4. Histogram Frekuensi Fasilitas kerja
C. Pengujian Hipotesis
a. Uji Korelasi Berganda dan F Simultan
Berdasarkan hasil analisis regresi linear ganda antara pasangan data Semangat kerja (Xy),
Situasi kerja (X), dan fasilitas kerja (X3) terhadap kinerja pegawai (Y), seperti yang
diperlihatkan pada lampiran diketahui bahwa nilai koefisien regresi ganda b, = 0,497, b,
= 0,079, bz = 0,937, dengan nilai konstanta a sebesar -11,443. Dengan demikian bentuk
pengaruh Semangat kerja (X1), Situasi kerja (Xz), dan fasilitas kerja (Xs) terhadap kinerja

pegawai () dapat digambarkan oleh persamaan regresi, yaitu: Y =-11,443 + 0,497X;
+ 0,079X; 0,937Xs. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel hasil SPSS
sebagai berikut;

Tabel 15. Nilai Koefisien Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -11.443 3.345 -3.421 .002
semangat kerjd 497 .153 404 3.240 .003
situasi kerja .079 .149 .068 .534 .598
fasilitas kerja .937 .220 521 4,265 .000

a. Dependent Variable: kinerja

Sumber: Data Mentah Responden, 2018

Untuk mengetahui apakah model persamaan garis regresi tersebut dapat digunakan untuk
menarik kesimpulan atau apakah persamaan garis regresi tersebut signifikan atau tidak, dapat
diuji dengan menggunakan analisis varians (uji-F). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persamaan regresi tersebut sangat signifikan karena Fhiung lebih kecil dari Fabel 328y (30,799 >
2,94). Rangkuman hasil analisis varians tersebut dapat diperlihatkan pada tabel berikut ini:

Tabel 16. Analisis Varians (ANAVA) untuk Regresi Ganda
Y =-11,443 + 0,497X; + 0,079X, 0,937Xs

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 151.568 3 50.523 30.799 .0002
Residual 45.932 28 1.640
Total 197.500 31

a. Predictors: (Constant), fasilitas kerja, semangat kerja, situasi kerja

b. Dependent Variable: kinerja

Sumber: Data Mentah Responden, 2018

Analisis korelasi ganda pasangan data Semangat kerja (X1), Situasi kerja (X2), dan
fasilitas kerja (Xs) terhadap kinerja pegawai (Y) menghasilkan koefisien korelasi R ganda sebesar
0,876. Berarti kinerja pegawai dipengaruhi oleh variabel bebas tersebut. Dengan demikian
berarti makin baik Semangat kerja tempat pegawai bekerja (X1), makin tinggi Situasi kerja
pegawai (X>), dan makin tinggi fasilitas kerja antar pegawai (X3), maka makin tinggi juga kinerja
pegawai tersebut. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 17. Nilai Perolehan Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .8762 767 .743 1.28079
a. Predictors: (Constant), fasilitas kerja, semangat kerja,
situasi kerja

Sumber: Data Mentah Responden, 2018

Untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel Semangat kerja (X1), Situasi kerja (X2),
dan fasilitas kerja (Xs) terhadap kinerja pegawai (Y) dapat dilakukan dengan mengkuadratkan
besaran koefisien korelasi. Hasil pengkuadratan besaran tersebut diperoleh besaran sebesar
0,767. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa besarnya sumbangan Semangat kerja (X1),
Situasi kerja (Xz), dan fasilitas kerja (X3) secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai (YY)
adalah 76,7%, dalam arti bahwa 23,3% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati
dalam penelitian ini.

b. Uji Korelasi Korelasi Tiap Variabel
Perhitungan selanjutnya adalah mencari koefisien korelasi dari tiap variabel dengan hasil
sebagai berikut;
1. Hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana pasangan data Semangat kerja dengan
kinerja pegawai diperoleh nilai koefisien regresi b yang diperoleh adalah sebesar 0,927 dan
nilai konstanta a sebesar 0,988. Dengan demikian persamaan regresi antara variabel

Semangat kerja dengan kinerja pegawai adalah Y =0,988 +0,927X. Selengkapnya dapat
dilihat pada tabel berikut;
Tabel 18. Nilai Koefisien X; atas Y

Coefficienfs
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .988 2.815 .351 .728
semangat kerjp .927 .147 .755 6.300 .000

a. Dependent Variable: kinerja
Sumber: Data Mentah Responden, 2018

Tabel 19. Nilai Koefisien Korelasi X atas Y

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .7552 570 .555 1.68341

a. Predictors: (Constant), semangat kerja

Sumber: Data Mentah Responden, 2018
Perhitungan korelasi sederhana terhadap pasangan data variabel Semangat kerja dengan
kinerja pegawai (YY), menghasilkan koefisien korelasi r sebesar 0,744. Untuk mengetahui apakah
koefisien korelasi r yang diperoleh signifikan atau tidak, dilakukan pengujian dengan
menggunakan analisis uji “t”. Hasil analisis uji “t” diperoleh nilai tniung S€beSar 6,300. Jika nilai
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ini dikonsultasikan dengan nilai tianer (0,04 diperoleh nilai twner Sebesar 1,697. Ini menunjukkan
bahwa koefisien korelasi antara Semangat kerja (variabel X1) dengan kinerja pegawai (variabel
Y) sangat signifikan.
Hasil analisis korelasi sederhana tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh Semangat kerja
terhadap kinerja pegawai.
Kekuatan hubungan antara Semangat kerja (variabel X1) dengan kinerja pegawai (variabel
Y) dapat diketahui dari hasil perhitungan koefisien determinasinya. Nilai koefisien
determinasi tersebut adalah sebesar 0,470. Nilai ini memberikan pengertian bahwa 47%
variasi variabel kinerja pegawai dijelaskan oleh variabel Semangat kerja.
2. Hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana pasangan data Situasi kerja dengan kinerja
pegawai diperoleh nilai koefisien regresi b yang diperoleh adalah sebesar 0,741 dan nilai
konstanta a sebesar 3,847. Dengan demikian persamaan regresi antara variabel Situasi kerja

dengan kinerja pegawai adalah Y =3.847 + 0,741X,. Selengkapnya dapat dilihat pada
tabel berikut;
Tabel 20. Nilai Koefisien X;atas Y

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.847 3.196 1.204 .238
situasi kerja .751 .161 .647 4.652 .000

a. Dependent Variable: kinerja

Sumber: Data Mentah Responden, 2018
Tabel 21. Nilai Koefisien Korelasi X, atas Y

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 6472 419 .400 1.95569

a. Predictors: (Constant), situasi kerja

Sumber: Data Mentah Responden, 2018
Perhitungan korelasi sederhana terhadap pasangan data variabel Situasi kerja dengan
kinerja pegawai, menghasilkan koefisien korelasi r sebesar 0,647. Untuk mengetahui apakah
koefisien korelasi r yang diperoleh signifikan atau tidak, dilakukan pengujian dengan
menggunakan analisis uji “t”. Hasil analisis uji “t” diperoleh nilai thiwng S€besar 4,642. Jika nilai
ini dikonsultasikan dengan nilai tiabel (0,04 diperoleh nilai twver Sebesar 1,697. Ini menunjukkan
bahwa koefisien korelasi antara Situasi kerja (variabel X>) dengan kinerja pegawai (variabel Y)
sangat signifikan.
Hasil analisis korelasi sederhana tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh Situasi kerja terhadap
kinerja pegawai.
Kekuatan hubungan antara Situasi kerja (variabel X:) dengan kinerja pegawai (variabel
Y) dapat diketahui dari hasil perhitungan koefisien determinasinya. Nilai koefisien determinasi
tersebut adalah sebesar 0,419. Nilai ini memberikan pengertian bahwa 41,9% variasi variabel
kinerja pegawai dijelaskan oleh variabel Situasi kerja.
3. Hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana pasangan data fasilitas kerja dengan
kinerja pegawai diperoleh nilai koefisien regresi b yang diperoleh adalah sebesar 1,440 dan
nilai konstanta a sebesar -10,660. Dengan demikian persamaan regresi antara variabel
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A

Fasilitas kerja dengan kinerja pegawai adalah Y =-10,660 + 1,440Xs. Selengkapnya dapat
dilihat pada tabel berikut;
Tabel 22. Nilai Koefisien Xz atas Y

Coefficient8

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -10.660 3.999 -2.666 .012
Fasilitas kerja  1.440 .196 .801 7.340 .000

a. Dependent Variable: kinerja
Sumber: Data Mentah Responden, 2018

Tabel 23. Nilai Koefisien Korelasi Xsatas Y

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .8012 .642 .630 1.53453

a. Predictors: (Constant), fasilitas

Sumber: Data Mentah Responden, 2018

Perhitungan korelasi sederhana terhadap pasangan data variabel fasilitas kerja dengan
kinerja pegawai (YY), menghasilkan koefisien korelasi r sebesar 0,801. Untuk mengetahui apakah
koefisien korelasi r yang diperoleh signifikan atau tidak, dilakukan pengujian dengan
menggunakan analisis uji “t”. Hasil analisis uji “t” diperoleh nilai tiwng Sebesar 7,340. Jika nilai
ini dikonsultasikan dengan nilai tianel (0,04 diperoleh nilai twher Sebesar 1,697. Ini menunjukkan
bahwa koefisien korelasi antara fasilitas kerja (variabel X3) dengan kinerja pegawai (variabel Y)
sangat signifikan.

Hasil analisis korelasi sederhana tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh fasilitas kerja

terhadap Kkinerja pegawai.
Kekuatan hubungan antara fasilitas kerja (variabel X1) dengan kinerja pegawai (variabel Y) dapat
diketahui dari hasil perhitungan koefisien determinasinya. Nilai koefisien determinasi tersebut
adalah sebesar 0,642. Nilai ini memberikan pengertian bahwa 64,2% variasi variabel kinerja
pegawai dijelaskan oleh variabel fasilitas kerja.

Dengan demikian, variabel yang paling banyak kontribusinya adalah variabel fasilitas
kerja yaitu sebesar 64,2%.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, ternyata hipotesis alternatif yang diajukan
secara signifikan dapat diterima. Adapun hasil yang diperoleh dapat dijelaskan sebagai berikut:
Pengujian hipotesis menyimpulkan terdapat pengaruh positif yang signifikan Semangat kerja
(X4), Situasi kerja (X2), dan fasilitas kerja (Xs) terhadap kinerja pegawai (Y) yang ditunjukkan
oleh nilai Friung Sebesar 30,799. Nilai ini jauh lebih kecil dari pada nilai Fniwng pada taraf
signifikansi alpha 0,04 yaitu 2,94, atau F = 30,799 < Fo 4328 = 2,94. Pola hubungan keempat

variabel yang dinyatakan oleh persamaan regresi ganda Y =-11,443 + 0,497X; + 0,079X; +
0,937X3. Persamaan ini memberikan informasi bahwa setiap perubahan satu unit nilai pada
variabel bebas akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja pegawai.

Hasil analisis korelasi ganda diperoleh nilai koefisien korelasi ganda sebesar Ry sebesar
0,876. Nilai ini menunjukkan bahwa pengaruh Semangat kerja (Xi), Situasi kerja (Xz2), dan
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fasilitas kerja (X3) terhadap kinerja pegawai sangat tinggi. Besarnya sumbangan atau kontribusi
variabel Semangat kerja (X1), Situasi kerja (Xz), dan fasilitas kerja (Xs3) secara bersama-sama
dapat diketahui melalui nilai koefisien determinasi sebesar 0,767. Hasil analisis tersebut
menunjukkan bahwa lebih kurang 76,7 persen variasi perubahan kinerja pegawai
ditentukan/dijelaskan oleh Semangat kerja (X1), Situasi kerja (Xz), dan fasilitas kerja (X3) secara
bersama-sama dengan pola hubungan fungsionalnya seperti ditunjukkan oleh persamaan regresi
tersebut di atas. Artinya jika seluruh pegawai PT. Barelang Wiguna Investama Batam diteliti
tentang Semangat kerja, Situasi kerja, dan fasilitas kerja secara bersama-sama dengan kinerja
pegawai (YY), maka lebih kurang 76,7 persen variasi pasangan skor ketiga variabel akan mengikuti

pola persamaan regresi Y =-11,443 +0,497X; + 0,079X; + 0,937X.

Jika dihitung per variabel, maka variabel yang paling banyak berpengaruh adalah variabel
fasilitas kerja yaitu memiliki koefisien determinasi sebesar 64,2%. Hal ini berarti fasilitas kerja
merupakan faktor yang paling mempengaruhi kinerja pegawai.

SIMPULAN

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa keempat hipotesis alternatif (H.) yang
diajukan dalam penelitian ini diterima, dan menolak hipotesis nol (Ho). Beberapa kesimpulan
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:.

1. makin baik semangat kerja tempat pegawai bekerja, makin tinggi Situasi kerja pegawai,
dan makin tinggi fasilitas kerja antar pegawai, maka makin tinggi juga kinerja pegawai
tersebut. Oleh karena itu Semangat kerja, Situasi kerja, dan fasilitas kerja merupakan
variabel yang penting untuk diperhatikan dalam memprediksi kinerja pegawai.

2. Semakin baik semangat kerja tempat seorang pegawai bekerja, maka makin tinggi juga
kinerja pegawai tersebut, demikian pula sebaliknya. Oleh karena itu semangat kerja
merupakan variabel yang penting untuk diperhatikan dalam memprediksi Kinerja
pegawai.

3. Semakin tinggi Situasi kerja seorang pegawai maka makin tinggi juga kinerja pegawai
tersebut, demikian pula sebaliknya. Oleh karena itu Situasi kerja merupakan variabel
yang penting untuk diperhatikan dalam memprediksi kinerja pegawai.

4. Semakin tinggi fasilitas kerja antar pegawai maka makin tinggi juga kinerja pegawai
tersebut. Oleh karena itu fasilitas kerja merupakan variabel yang penting untuk
diperhatikan dalam memprediksi kinerja pegawai.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka diajukan beberapa saran,
sebagai berikut:

1. Pimpinan harus mensosialisasikan kepada para pegawai arti penting dalam pimpinan
untuk tim kerja yang menjalin fasilitas kerja diantara rekan kerja untuk meningkatkan
motivasi dalam mencapai target organisasi yang telah ditentukan.

2. Untuk meningkatkan produktivitas pegawai, perusahaan hendaknya lebih meningkatkan
tingkat fasilitas kerja baik dari segi kualitas maupun kuantitas, hal ini dikarenakan
fasilitas kerja memiliki pengaruh yang lebih dominan daripada variabel yang lainnya.

3. Pimpinan harus lebih menekankan sanksi yang tegas bagi para pegawai agar pegawai
lebih beratnggung jawab secara penuh terhadap pekerjaan yang dikerjakan sehingga
tercipta kedisplinan yang baik dalam situasi instansi.

4. Pimpinan harus dapat mendorong pegawai untuk bisa mengerjakan tugas dengan lebih
baik lagi dan ketelitian dalam mengerjakan tugas sehingga akan tercapai tujuan instansi
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dan pimpinan instansi harus dapat mendorong pegawai untuk melakukan fasilitas kerja
dalam menyelesaikan pekerjaan.

5. Bagi peneliti selanjutnya, perlu menambah variabel lain dan tidak hanya terbatas pada
dua variabel saja, sebab terdapat kemungkinan variabel-variabel lain yang lebih
signifikan pengaruhnya terhadap kinerja
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